Metode Penyelesaian:
Metode Simplex



Simplex Method
Tableau

X, Xy Sy 55
Bas Co 7 5 0 D b Ratio
S 0 2 A 1 0 16 16/2=8
52 0 3 2 0 1 12 12/3=4
0 0 0 0 0
. 7 & 0 0


http://www.youtube.com/watch?v=9YKLXFqCy6E

Inisialisasi:
a. Tentukan decision variable, objective function, dan constraint.
b. Ubah bentuk persamaan menjadi bentuk standar.
Bentuk initial simplex table:
Susun tabel Simplex yang berisi koefisien dari decision variable, objective function, constraint,
serta slack dan surplus variable (jika ada).
Pilih pivot column:
Pilih kolom dengan koefisien positif terbesar di baris cj-zj
Pilih pivot row:
a. Hitung rasio / hasil bagi antara konstanta di kolom kanan (solusi) dengan elemen di kolom
pivot (hanya untuk elemen positif).
b. Pilih baris dengan rasio terkecil.
Lakukan pivot:
Lakukan operasi baris (row elemental operation) untuk membuat pivot element menjadi 1 dan
semua elemen lainnya di pivot column menjadi 0.
Iterasi:
Lakukan iterasi jika ada koefisien positif pada baris cj-zj, ulangi langkah 3-5. Solusi optimal
tercapai bila semua koefisien pada baris tsb bernilai < 0.
Solusi optimal:
Baca nilai kolom solusi dari tabel Simplex.



Solusi Contoh 1.
Pendekatan Simplex

Objective function:
max f(x,y) = z = 70000x + 50000y

Constraints:

4x + 3y < 200 (jam kerja pembuatan)
0.5x + 0.75y < 40 (jam kerja
pengecatan)

x>0

y>0

=)

Objective function:
max 70000x + 50000y + Os1 + 0s2

Constraints:

® 4x+3y+sl =
200

® O0.5x+0.75y+s2 = 40

® XxVY,s1,s2
0

| v



Solusi Contoh 1:

Pendekatan Simplex

Objective function:

max 70000x - 50000y + Os1 + 0s2

Constraints:
e 4x+3y+s1=200
e 0.5x+0.75y+s2=40
® x1VY,s1,52>0

Initial Simplex table

Basis (B) CB X v sl 52 Solusi(b) Rasio
70000 50000 0 0
s1 ] 4 3 1 1] 200 50
52 ] 05 0,75 0 1 40 a0
7 "o "o " o " o 0
cj-Zj F0000 50000 0 0
wsebagai pivot column Perpotongan pivot column dan pivot row = pivot element
51 sebagai pivot row Karena masih ada nilai di baris cj-zj = 0, maka solusi belum optimal

¥l=0,x2=0 z=0



Solusi Contoh 1.
Pendekatan Simplex

Simplex table iterasi ke-1

Basis (B) CB by ¥ s1 52 Solusi(b) Rumus
70000 50000 0 0
X 70000 1 0,75 0,25 0 20 ¥ new=sl old/4
g2 0 0 0,375 -0,125 1 15 g2 new =52 _old - 0,9%x_new
zj 70000 52500 17500 0 2200000
cj-Zj 0 -2500 -17500 0

LIbah pivot element menjadi 1 dengan membaginya dengan 4

LIbah elemen lain pada pivot column menjadi 0 dengan menambahkan / mengurangi nilai dari baris xyang baru
Karena tidak ada nilai di baris cj-zj > 0, maka solusi sudah optimal

Solusi optimal tercapai ketikax=350,y=0,s1=0.dans2 =15



Contoh 3:
LP dengan Variabel Lebih dari 2

Objective function:
max f(x,y) = z = 20x1 + 10x2 + 15x3

Constraints:

e 3x1+2x2+5x3 < 55
e 2x1 +x2 +x3 < 26
e x1+x2+3x3 < 30
® 5x1+2x2+4x3 < 57
e x1,x2 , X3 2 0]

D(0,0,10)

C(3.75,0,8.75)

E(0,15,5)

/ 0(0.0,0) .
" * 1(1.8;20.8,1.6)
"{—————____ B\‘1\“«!:'[[1.25,‘!}
A(11.4,0,0) —

H(5,16,0) G(0,26,0)



Solusi Contoh 3:
Pendekatan Simplex

Objective function:
max f(x,y) = z = 20x1 + 10x2 + 15x3

Constraints:

3x1 + 2x2 + 5x3
2x1 +x2 + x3
x1 + x2 + 3x3
5x1 +2x2 + 4x3
x1, x2 , X3 2

e 6 6 0 O
IN A IA A

55
26
30
57

Objective function:

max 20x1 + 10x2 + 15x3 + 0s1 + 0s2 + 0s3 + 0s4

Constraints:

® 3x1+ 2x2+5x3+sl=
® 2x1 + X2+ x3 +5s2
26
) x1 +x2 + 3x3 +s3
30
[ 5x1 + 2x2 +4x3 + s4=
) x1, x2 , x3, s1, s2,s3,s4
0



Initial Simplex tahle

Basis [B) CB xl 2 w3 1 52 53 g5 Solusi(b)
20 10 15 0 0 [} 0
51 0 3 2 5 1 0 0 0 a5
52 0 2 1 1 0 1 0 0 26
53 0 1 1 3 0 0 1 0 30
54 0 5 2 4 0 0 0 1 a7
# "o " o " o " o " o " o " o
e 20 10 15 0 0 0
Basis [B) CB xl 2 w3 1 52 53 g5 Solusi(b) Rasio
20 10 15 0 4] 0 0
sl 0 2 2 5 1 0 0 0 a5 18,33333333
52 0 2 1 1 0 1 0 0 26 13
53 0 1 1 3 0 0 1 0 20 20
s4d 0 5 2 4 0 0 0 1 a7 114
z o0 " o T o " o " o " o T o 0
cj-zj 20 10 15 0 0 0 0
x1 sebagai pivat column Perpotongan pivot column dan pivot row = pivot element ¥l=0x2=0.x3=0

sd sebagai pivot row Karena masih ada nilai di baris cj-zj = 0. maka solusi belum optimal z=0



D(0,0,10)
C(3.75,0,8.75) ,f"“\

.

B(5.,0.8),
/
/ 550,15,5}
/ 0{0.0.0) | S
y: L 1(1.8;20.8,1.6)
- ~.F(0,25,1)
A(11.4,0,0) —

H(5.16.0) 5(0.26.0)



Simplextable iterasi ke-1

Basis (B) CB
sl 1]
g2 1]
53 ]
x1 20

Zj
cj-Zj

5
o wocooco i

10
0.8
0.2
0.6
0.4

[ T e T e T e Y s I P = |

Ubah pivot element menjadi 1 dengan membaginya dengan 3

Ubah elemen lain pada pivot column menjadi 0 dengan menambahkan / mengurangi nilai dari

Basis (B) CB
gl 1]
s2 i}
s3 0
x1 20

Zj
cj-Zj

Karena masih ada nilai di baris cj-zj = 0, maka solusi belum optimal

w2 sebagai pivot column
s2 sebagai pivot row

Perpotongan pivot column dan pivot row = pivot element

HDDDQ:"H

x2
10
0.8
0.2
0,6
0.4
8
2

X3
15
26
-0,6
2.2
0.8
16
-1

sl

o T e Y e T e T e R O = |

(= R = ==
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-0,6
-0.4
0.2
0.2

f=%

Solusi(b)

208
3.2
18.6
114
228

baris x1yang baru

sd
1]
-0,6
-0.4
-0.2
0.2
4
A

Solusi(b)

208
3.2

15,6
114
228

Rumus

g1 _new=s1_old-3*x1_new
52 new =32 old-2*x1_new
s3_new =s3_old-x1_new
¥1_new=s4 old/5

Rasio

26

16

31
285

¥1=114,x2=0,x3=0
=228



D(0,0,10)
C(3.75,0,8.75) ,f"“\

.

E(0,15,5)

|{;TE;EQ_E, 1.6)
. F(0,25,1)

G(0,26,0)



Simplextable iterasike-2

Basis (B) CB xl w2 x3 s1 52 53 sd Solusi(b) Rumus
20 10 15 0 0 0 0
sl 0 0 0 5 1 -4 0 1 3 g1 _new=s1_old-0.8*x2_new
v 10 0 1 -3 0 5 0 -2 16 w2_new=s2/02
53 ] 0 4 0 -3 1 1 ] s3_new=s3d_old -0,6%x2_new
xl 20 1 ] 2 0 -2 0 1 3 ¥l _new=x1_old-04*x2_new
7 20 10 10 0 10 0 0 260
cj-zj 0 1] 5 0 -10 0 0

Ubah pivot element menjadi 1 dengan membaginya dengan 0,2
lJbah elemen lain pada pivot column menjadi 0 dengan menambahkan / mengurangi nilai dari baris x2 yang baru

Basis (B) CB xl w2 x3 s1 52 53 sd Solusi(b) Rasio
20 10 15 0 0 0 0
sl 0 1] 1] 5 1 -4 1] 1 8 16
v 10 0 1 -3 0 5 0 -2 16 -5,333333333
s3 0 0 0 4 0 3 1 1 9 2,25
xl 20 1 0 2 0 2 0 1 5 25
7 20 10 10 0 10 0 0 260
cj-zj 0 0 5 0 -10 0 0
Karena masih ada nilai di baris cj-zj = 0, maka solusi belum optimal ¥l=5.x2=16,x3=0
%3 sebagai pivot column =260

s1 sebagai pivot row

Perpotongan pivot column dan pivot row = pivot element



D(0,0,10)
C(3.75,0,8.75) ,f"“\

.

B(5.0.8),
/
:_f,r 550,15,5}
/ 0(0.0,0) ~
/ I{1.E’:EQ;E,1-E}
- ~.F(0,25,1)
A(11.4,0,0) I

Hi2.16.0) G(0,26,0)



Solusi Contoh 3:
Pendekatan Simplex

Simplextable iterasi ke-3

Basis (B) CB x1 W2
20 10
w3 15 0 0
w2 10 0 1
53 ] 0 0
x1 20 1
Zj 20 10
cj-zZj 0 0

ot}
15

o=

15

sl
0
0.2
0.6
-0.8
-0.4
1
-1

Ubah pivot element menjadi 1 dengan membaginya dengan S

Ubah elemen lain pada pivot column menjadi 0 dengan menambahkan f mengurangi nilai dari baris xvang baru

Karena tidak ada nilai di baris cj-zj = 0, maka solusi sudah optimal
Solusi optimal tercapai ketikax1 = 1.8, x2=20.8,x31 =16, danz =268

-0,8
26
0.2
-04
B

CICICll—ll:ll:lﬂE)

=

02
-14
02
0.6

Solusi(b)

16
208
26
18
268

Rumus

#3 new=s51 old/S

#2 new=x2 old +3*x3_new
g3 _new =53 _old-4*x3_new
¥l_new=x1_old-2*x3_new



D(0,0,10)
C(3.75,0,8.75) ,f"“\

.

B(5.0.8),
f...
| / E{n, 15,5)
/ 0(0,0,0) >
y: * N I'{1TEF}~EQ;E, 1.6)
_ ~.F(0,25,1)
A(11.4,0,0) - - el

H(5.16.0) 5(0.26.0)



Latihan 1: Pengoptimalan Biaya Produksi

Sebuah perusahaan memproduksi dua jenis produk: produk A dan produk B. Perusahaan ingin meminimalkan
total biaya produksi kedua produk ini, dengan mempertimbangkan batasan-batasan yang ada pada sumber daya
yang tersedia (seperti jam mesin dan jam kerja).

Biaya produksi produk A adalah Rp 5.000 per unit, sedangkan biaya produksi produk B adalah Rp 3.000
per unit.

Jam mesin: Perusahaan memiliki total 1.200 jam mesin yang tersedia.

Setiap unit produk A memerlukan 2 jam mesin, sedangkan setiap unit produk B memerlukan 1 jam mesin.
Jam kerja: Perusahaan memiliki total 1.000 jam kerja yang tersedia.

Setiap unit produk A memerlukan 1 jam kerja, sedangkan setiap unit produk B memerlukan 30 menit jam
kerja.

Perusahaan ingin memproduksi minimal 100 unit produk A dan minimal 150 unit produk B.
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